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ABSTRACT

CV. Mitra Ternak Sejahtera packs livestock waste of their broiler rabbits and ornamental rabbits to be
sold as raw material for fertilizer. The sale of rabbit manure waste utilizes a network of resellers that
already exist related to the marketing of broiler rabbits and ornamental rabbits. Marketing of rabbit
livestock waste is done through messaging applications on social media. Conventional marketing and the
high demand for rabbit waste products pose a problem considering that the marketing of rabbit waste uses
resellers who also market broiler rabbits and ornamental rabbits. Accuracy of order data and guarantee of
availability of waste products that are ready to be marketed are a problem. To reduce product order
fulfillment errors and make it easier for resellers and general consumers to find out product stock, this
study designed a web-based system for marketing kelimci livestock waste. The system design uses the
Agile methodology and the Rapid Application Development (RAD) model with the hope that this system
can be developed sustainably and adapt to the needs of the system owner
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1. Pendahuluan

Kondisi tanah di Pulau Bangka dan Belitung secara umum adalah hamparan pasir tailing timah sebagai
akibat penambangan. Selain itu sifat kimia yang ada dalam kandungan tanah juga buruk dengan kadar pH,
kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, kandungan nitrogen dan phosfat sangat rendah. Kondisi tanah demikian
dapat direhabilitasi dengan penambahan tanah mineral liat dan bahan organik seperti pupuk kandang dan
kompos[1]. Mengingat kondisi tanah yang buruk untuk pertanian dan perkebunan, maka ketersediaan pupuk
organik menjadi penting. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan
organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat
atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah[2].
Pupuk organik dapat dibuat dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami proses pelapukan.
Pupuk organik lebih ramah lingkungan, dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan
fisik tanah[3].

Bahan baku pupuk organik yang banyak digunakan umumnya adalah kotoran sapi. Namun hasil
analisis kandungan hara memperlihatkan bahwa kandungan hara N dari bahan baku limbah ternak kelinci
(LTK) lebih tinggi dari SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik[4]. Di Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember, petani mulai beralih menggunakan pupuk organik dan pestisida organik dari
bahan baku limbah urine kelinci. Pupuk organik cair urine kelinci dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman[5]. Petani Desa Codo Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, yang
menerapkan sistem pertanian terpadu dengan mengkombinasikan pertanian dengan peternakan kelinci. Limbah
ternak kelinci dimanfaatkan menjadi pupuk organik[6]. Pemberian pupuk kompos kelinci dan NPK mutiara
pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) dapat meningkatkan berat segar buah. Komposisi pemberian
pupuk yang disarankan adalah 20 ton kompos kelinci dan 300 kg NPK Mutiara untuk luas 1 hektar kebun
tanaman mentimun[7].

Kotoran kelinci memiliki kandungan hara yang tinggi di antara kotoran ternak yang lain. Potensi
penggunaan pupuk organik cair (POC) urine kelinci sebagai pengganti pupuk kimia. Keunggulan
menggunakan POC urine kelinci terlihat pada harga jual gabah dari lahan yang mengaplikasikan POC urine
kelinci lebih tinggi dari harga jual gabah pada umumnya[8].

Toko Tanaman Hias Mini di Yogyakarta yang menjual berbagai hasil budidaya tanaman hias,
termasuk pupuk organik urine kelinci dengan memanfaatkan sistem penjualan online berbasis web
menyediakan akses yang mudah untuk pelanggan dan mudah pula menyiapkan laporan penjualan dan stok
barang[9].

Pemanfaatan sistem berbasis web untuk mendukung penjualan pupuk juga dimanfaatkan oleh PT Sri
Aneka Karyatama. Sistem berbasis website ini memudahkan pelanggan untuk bertransaksi tanpa harus datang
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ke lokasi[10]. Desain antar muka untuk pengguna e-commerce dengan metode user centered design, ternyata
mendukung rancangan sistem yang memudahkan pengguna untuk mengakses laman berbasis web pada
Metland Tambun Cluster Fontania Bekasi[11].

PT. Agro Subur Anugerah adalah perusahaan yang mengubah penjualan pupuk dari sistem
konvensional menjadi sistem berbasis web untuk memaksimalkan transaksi penjualan dan menekan kesalahan
pengolahan data[12]. Kios Petani yang menjual berbagai kebutuhan hewan peliharaan khususnya kelinci telah
memanfaatkan teknik penjualan dengan cara konvensional dan marketplace[13]. Secara umum Memanfaatkan
e-commerce sebagai alternatif pemasaran juga dilakukan oleh PT. Daya Berkah Sentosa Nusantara dengan
tujuan untuk memudahkan perusahaan menawarkan produknya kepada pelanggan dengan cakupan yang lebih
luas[14]. Pedagang ayam pedaging di Kabupaten Manggarai Barat memanfaatkan sistem e-commerce berbasis
website yang akan menghubungkan peternak dan pembeli pedagang ayam pedaging[15].

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terkait pemanfaatan sistem berbasis web untuk mendukung
pemasaran, maka perluasan pasar limbah kelinci sebagai bahan baku pupuk organik juga dapat menggunakan
sistem berbasis web. Saat ini pelaku usaha yang khusus menjual urine dan kotoran kelinci sebagai bahan baku
pupuk organik di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih terbatas.

CV Mitra Tenak Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak dibidang peternakan kelinci yang berlokasi
di Kecamatan Pangkalbalam Kota Pangkalpinang. Perusahaan ini awalnya hanya menjual kelinci pedaging dan
kelinci hias. Seiiring dengan semakin besarnya peternakan kelinci, perusahaan ini juga mulai menjual limbah
kelinci sebagai bahan baku pupuk organik. Penjualan limbah kelinci ini terbagi dua yaitu kotoran kelinci dan
urine kelinci. Kotoran kelinci diolah menjadi kompos. Limbah kelinci ini dikemas dalam dua versi, yaitu
kotoran hewan di kemas dalam karung sebanyak 8,8 kg/karung, urine dikemas dalam drigen sebanyak 5
liter/drigen. Dalam satu bulan bisa menghasikan kotoran hewan +700kg dan urine +500 liter. Penjualan kotoran
dan urine kelinci ini dilakukan dengan memanfaatkan jaringan reseller kelinci pedaging dan kelinci hias yang
sudah lebih dulu terbentuk. Penjualan limbah kelinci melalui jaringan reseller umumnya menggunakan aplikasi
aplikasi sosial media. Selain memanfaatkan jaringan reseller, masyarakat umum yang membutuhkan kotoran
atau urin kelinci ini, dapat langsung membelinya di lokasi peternakan CV. Mitra Ternak Sejahtera. Transaksi
penjualan limbah kelinci ini berdasarkan pesanan, setelah pesanan siap lalu dikirimkan ke alamat pembeli.
Pembayaran dilakukan melalui transfer bank. Minat masyarakat, terutama masyarakat petani yang
membutuhkan limbah kelinci sebagai bahan baku pupuk organik di beberapa kota/kabupaten di Pulau Bangka
khususnya cukup tinggi. Namun pengelolaan transaksi penjualan yang masih menggunakan aplikasi sosial
media mulai terasa menimbulkan beberapa masalah seperti kehilangan data transaksi maupun akurasi data
pesanan dan jaminan keamanan data. Selain itu dengan hanya mengandalkan aplikasi sosial media relatif
terbatas upaya untuk mempromosikan limbah kelinci sebagai produk.

Sistem yang dirancang menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dengan alat bantu
Unified Modelling Language (UML). Pengembangan sistem dilakukan secara bertahap serta menyesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi di tempat usaha.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi Agile dan model Rapid Application Development (RAD).
Sistem informasi yang akan dibangun adalah bentuk kebutuhan dan kesadaran pemilik usaha untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggannya dan sebagai masyarakat yang saat ini ikut berkembang
dengan kemajuan teknologi informasi, maka salah satu keunggulan bisnis adalah memanfaatkan sistem
informasi.

Sistem informasi membuat hidup kita saat ini dalam ekonomi informasi yang kompetitif. Menggunakan
sistem infomasi, individu berkomunikasi secara instan satu sama lain; seperti konsumen melakukan pembelian
secara online menggunakan perangkat seluler; anggota proyek tersebar secara global dan di berbagai organisasi
berkolaborasi secara efektif; lembaga keuangan mengelola aset miliaran dolar di seluruh dunia; dan produsen
bermitra dengan pemasok dan pelanggan untuk melacak inventaris, memesan persediaan, dan mendistribusikan
barang lebih cepat dari sebelumnya. Sistem informasi akan terus mengubah bisnis dan cara kita hidup[16].
Dengan mengamati kebutuhan terhadap sistem informasi inilah, maka penelitian ini mengembangkan sistem
pemasaran limbah kelinci menjadi lebih terintegrasi dengan merancang sistem informasi berbasis web.

Pengembangan sistem yang dilakukan menggunakan metodologi Agile yang secara teknis lebih
respon terhadap perubahan kebutuhan pelanggan. Agile adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang berkembang pesat. Metodologi Agile menekankan pada kerja kolaboratif antara pelanggan dan tim
pengembang produk, fokus pada hasil pengembangan berkala, pendekatan iterative dan responsive terhadap
perubahan kebutuhan[17].

Metodologi Agile memiliki beberapa model terkait, salah satunya adalah model Rapid Application
Development (RAD).
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Model pengembangan sistem yang digunakan adalah model Rapid Application Development (RAD).

Model RAD mendistribusikan fase analisis, desain, pembuatan, dan pengujian ke dalam serangkaian siklus

pengembangan berulang yang singkat. Berikut ini adalah tahapan-tahapan Model RAD:

a. Model Bisnis: Model bisnis untuk produk yang sedang dikembangkan dirancang dalam hal aliran
informasi dan distribusi informasi antara berbagai saluran bisnis.

b. Pemodelan Data: Informasi yang dikumpulkan dalam fase Pemodelan Bisnis ditinjau dan dianalisis untuk
membentuk kumpulan objek data yang penting bagi bisnis. Atribut dari semua kumpulan data
diidentifikasi dan didefinisikan.

c. Pemodelan Proses: Kumpulan objek data yang didefinisikan dalam fase Pemodelan Data diubah untuk
menetapkan aliran informasi bisnis yang diperlukan untuk mencapai tujuan bisnis tertentu sesuai model
bisnis.

d. Pembuatan Aplikasi: Sistem aktual dibangun dan pengkodean dilakukan dengan menggunakan alat
otomatisasi untuk mengubah model proses dan data menjadi prototipe aktual.

Pengujian dan Perputaran: Waktu pengujian keseluruhan berkurang dalam model RAD karena
prototipe diuji secara independen selama setiap iterasi. Karena sebagian besar komponen pemrograman telah
diuji, ini mengurangi risiko masalah besar[18].

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil survei dan observasi lapangan terkait proses bisnis yang terjadi di CV. Mitra Ternak
Sejahtera dalam memasarkan limbah teknak kelinci sebagai bahan baku kompos, maka berikut ini adalah
langkah — langkah yang dilakukan model Rapid Application Development (RAD).

3.1. Model Bisnis

Pada tahap ini, pengembang sistem mengidentifikasi sistem dan menemukan informasi penting apa
yang perlu dikembangkan. Hasil analisis sistem pemasaran limbah kelinci ini menunjukkan proses mendata
produk dan reseller sebagai pendataan awal. Setelah itu, analisis berikutnya adalah mendata pesanan reseller
dan pesanan perorangan. Berdasarkan pesanan yang masuk, maka analisis berlanjut kepada teknis pembayaran
uang muka dan pelunasan. Setelah pembayaran, tahap berikutnya adalah mempersiapkan produk sesuai
pesanan dan membuatkan surat jalan sebagai syarat administrasi pengiriman produk. Untuk menjamin produk
sampai dengan kondisi baik, maka setiap pengiriman diberi garansi pengiriman. Analisis terakhir adalah teknis
pembuatan laporan penjualan. Secara garis besar alur aktifitas penjualan melalui reseller maupun penjualan
langsung secara perorangan digambarkan dalam diagram aktifitas yang ada pada gambar 1 dan gambar 2.

Pada gambar 1 menunjukkan alur aktifitas yang dilakukan oleh reseller saat hendak memesan kotoran
hewan baik itu yang berupa kotoran maupun urine kelinci.

[Activity Diagram Pesanan Reselier
Reseller Admin umum /wa Administrasi umum Owner

terima

terima konfirmasi konti kont
T o e

melakukan | terima
pembayaran

Chiip
SYah! |

rima bukti

teri
pembayaran uang
muka

Gambar 1. Activity Diagram Pesanan Reseller
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Aktifitas reseller yang memesan kotoran hewan berkaitan dengan admin umum yang menerima
pesanan melalui aplikasi sosial media. Pesanan lalu diteruskan kepada bagian admninistrasi umum yang
bertugas untuk memeriksa ketersediaan stok. Jika stok tersedia, maka reseller dapat melanjutkan proses
pembayaran uang muka, dan pesanan dapat segera diproses. Gambar 2 berikut ini menampilkan alur aktifitas
pesanan yang dilakukan secara perorangan.

[4, tvity Diagram Pesanan Perorangan ]
pelanggan adminumum /wa | owner |

®
d

Menanyakan stok Memberitahu s tok
mbah kelinci lmbah kelinci

Konfirmas| produk
sdak ada

Konfirmas| produk
ada

[ merunoousampat |
| oviarons

v
(-

melakukan pembelian terima konfirmasi
produk pembelian
menylapkan
anan

pelunasan pesar

metakukan pembayaran ]_

-‘ terima pembayaran l

Gambar 2. Activity Diagram Pesanan Perorangan

Pada gambar 2, pelanggan yang memesan kotoran atau urine kelinci dengan admin umum. Pesanan
juga dilakukan melalui aplikasi sosial media. Jika pelanggan mendapat konfirmasi stok tersedia, maka
pelanggan datang langsung ke lokasi untuk melalukan pembayaran secara tunai.

3.2. Pemodelan Data

Pada tahap kedua ini, semua dokumen, arus data, dan hubungan antar entitas data, dianalisis dan
dibentuk dalam diagram Logical Struktured Record berikut ini,

Gambar 3. Logical Structured Record

3.3. Pemodelan Proses

Pada tahap pemodelan proses, rancangan sistem mengarah kepada bagaimana menghasilkan interaksi
antara actor dengan sistem. Interaksi ini digambarkan dengan beberapa diagram use case berikut ini. Beberapa
use case dikelompokkan dalam beberapa use case diagram sesuai dengan kedekatan prosesnya. Gambar 4, 5,
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dan 6 berikut ini adalah tiga use case diagram yang membagi proses dalam tiga kelompok besar, yaitu use case
diagram pendataan, use case diagram transaksi reseller, dan use case diagram transaksi perorangan.

Login Admin 77>

Entry Produk e
B

Lihat Pesanan 73/‘

Lihat Reseller >

Lihat Pelanggan \)

Cetak Surat Jalan =
R

Cetak Laporan >

Logout 7\,)

Gambar 4. Use Case Diagram Pendataan

Pada gambar 4, use case diagram pendataan menunjukkan admin sebagai actor utama yang dapat
berinteraksi dengan sistem dalam proses entry produk, lihat pesanan pelanggan maupun pesanan reseller, cetak
surat jalan, dan cetak laporan.

Selanjutnya adalah use case diagram transaksi reseller yang menampilkan interaksi antara beberapa
actor, yaitu reseller, admin, dan jasa kirim dengan beberapa use case yang terkait dengan proses transaksi
reseller.

Entry Reseller

Lihat Produk

Cetak Nota uang muka

Cetak nota pelunasan
Cetak Garansi

Entryjasa kirim

Konfirmasi pesanan

Gambar 5. Use Case Diagram Transaksi Reseller

X

Reseller

Jasa kirim

Gambar 5, use case diagram transaksi reseller, menampilkan reseller sebagai actor utama yang dapat
berinteraksi dengan sistem dalam proses pemesanan, mulai dari entry data reseller, lihat produk, entry pesanan,
pada saat cetak uang muka reseller ada actor admin terlibat untuk memverifikasi data. Demikian pula saat
cetak pelunasan dan garansi. Sedangkan pada use case entry jasa Kirim dan konfirmasi pesanan melibatkan
actor reseller, admin, dan pihak jasa Kirim.

Selanjutnya adalah gambar 6 yaitu use case diagram yang menampilkan interaksi antara beberapa
actor, yaitu reseller, admin, dan jasa kirim dengan beberapa use case yang terkait dengan proses transaksi
konsumen umum atau perorangan.
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—

Entry Pelanggan

Lihat Produk
Entry pesanan

Cetak nota pelunasan

Cetak Garansi
Entry jasa kirim

Konfirmasi pesanan

X

Pelanggan

Jasa kirim

Gambar 6. Use Case Diagram Transaksi Perorangan

3.4. Pembuatan Aplikasi

Tahap pembuatan aplikasi dimulai dengan merancang antar muka yang akan menjadi jembatan
komunikasi antar sistem dengan pengguna. Berikut ini beberapa rancangan antar muka yang berkaitan dengan
layanan transaksi reseller. Desain ini akan menampilkan rancangan layar mulai dari login, pendataan produk,
pendataan pelanggan, transaksi reseller, pembayaran, dan laporan.

Gambar 5 berikut ini adalah desain layer untuk login sistem.

2 RUMAH KELINCI BANGKA (72
(r Ry Jin RE Martadinata gang patin 4 / SDN 48 kelurahan Ampui (- ,\7
St d kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkaipinang 1% L

LOGIN

o [ <o o ]

Password [ S ]
T

SION IN

Gambar 7. Rancangan Layar Login

Pada gambar 7, desain layar login ini digunakan untuk masuk ke sistem sesuai dengan role masing —

masing, baik itu sebagai admin, pelanggan, reseller, maupun jasa kirim. Selanjutnya gambar 8 adalah desain
layar menu utama.

NYA RUMAH KELINCI BANGKA (A7

A0N
/ NN Jin RE Martadinata gang patin 4 / SDN 48 kelurahan Ampul &= m
d J N} kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkalpinang LA
Al
® Home  Contact
5} E b : T
) [New Orders !‘ | Product ||| Register I
sl Dasht L .
o

& MASTER
[Z1 TRANSAKST 7

[ LaroraN <

@ Logout

Gambar 8. Rancangan Layar Menu Utama
Pada gambar 8 desain menu utama sistem yang menampilkan tiga sub menu, yaitu sub menu master,
sub menu transaksi, dan sub menu laporan. Selain itu menu utama juga menampilkan layanan order dan
produk yang ditawarkan. Berikutnya adalah desain layar entry produk.
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RUMAH KELINCI BANGKA

Jin RE Martadinata gang patin 4 / SDN 48 kelurahan Ampui
kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkalpinang

No Produk <<<<input>>>> —

Nama Produk | <<<cinputs>>>

Satuan <<<<input>>>>

Stok <<<<inut>>>

Gambar <ednput>>>>

Harga Satuan | <<<<input>>>> (Tausari | _—— Lo

Gambar 9. Rancangan Layar Entry Produk

Pada gambar 9, desain layar entry produk menyediakan akses untuk admin menginput data produk
kotoran kelinci yang saat ini tersedia dan siap dipasarkan. Berikutnya adalah desain layar entry reseller.

RUMAH KELINCI BANGKA

Jin RE Martadinata gang pafin 4 / SDN 48 kelurahan Ampui
kecamatan Pangkal Balam Kola Pangkaipinang

Kade Reseler
Nama Reseller e
AamatReseller AR

| TAMBAH | EDT SIMPAN

Gambar 9. Rancangan Layar Entry Reseller

Pada gambar 9, desain layar entry reseller menyediakan akses bagi reseller untuk menginput dan
memperbarui data pribadinya ke dalam sistem. Selanjutnya adalah desain layar entry pesanan reseller.

=
i RUMAH KELINCI BANGKA

(\‘ Jin RE Martadinata gang pain 4 / SDN 48 kelurahan Ampui
~hoed kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkaipinang

Kode Reseler <<<Input >>>
—
TanggalPesanan | 23122021 EE

(7awean | [ eor | [(maeus | [swes |

Gambar 9. Rancangan Layar Entry Pesanan Reseller

Pada gambar 9, desain layar ini memberikan akses bagi reseller untuk menginput pesanan. Pesanan yang
diinput oleh reseller akan diverifikasi oleh admin. Gambar selanjutnya adalah desain layar lihat pesanan
reseller
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RUMAH KELINCI BANGKA

Jin RE Martadinata gang patin 4 / SDN 48 kelurahan Ampui
kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkalpinang

- !
Kode Reseler TanggalPesanan | 2212201 %

lTunth | e | simpan |

Gambar 10. Rancangan Layar Lihat Pesanan Reseller

Gambar 10 menampilkan desain layar lihat pesanan reseller. Data pesanan dapat dilihat oleh admin dan
reseller untuk memastikan data yang valid. Berikutnya adalah gambar cetak nota pelunasan reseller.

\ i,\) RUMAH KELINCI BANGKA 0 a
PRz : Jin RE Martadinata gang patin 4 / SDN 48 kelurahan Ampul :;' o5
Yool kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkalpinang (W e
No Nota Pelunasan Tanggal Nota No Nota Uang Muka Nomor Pesanan
<<dinpub>>> <<cnput>>> <<dnpub>> cednpub>>
<<einput>>> <ecinpub>>> <cdnpub>> <anputs>>
<<<input>>> <<<input>>> <cdnput>»> <<dnpub>>>
<esinput>>> <<input>>> <cdnput>>> <cdnput>>>
<<<input>>> <ednput>>> <canput»>> <canpub>>
<<cinpub>>> <cdnput>>> cednpub>> <cdnput>>>
LIHAT CETAK

Gambar 11. Rancangan Layar Cetak Nota Pelunasan Reseller

Gambar 11, menampilkan akses bagi reseller untuk mencetak bukti pelunasan setelah konfirmasi
pembayaran kepada admin. Selanjutnya adalah gambar 12, yaitu desain layar cetak garansi.

A A
D) RUMAH KELINCI BANGKA (i
6";_ Jin RE Martadinata gang patin 4 / SDN 48 kelurahan Ampui { -,"m
L M kacamatan Pangkal Balam Kota Pangkalpinang (o

e s

Cetak Gamamsi

Nomor Garansi | <<<Input>>> |
S w0
NanorSuralel <<<Input>>> l

[ | ceTax
=i B )

Gambar 12. Rancangan Layar Cetak Garansi Reseller

Pada gambar 12 menampilkan akses reseller untuk mencetak bukti garansi. Bukti garansi ini
digunakan pemilik usaha untuk menjamin bahwa produk yang dikirim dapat diterima dengan keadaan
baik dan tidak ada kerusakan selama pengiriman. Berikutnya adalah gambar desain layar entry jasa kirim.
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2l RUMAH KELINCI BANGKA
ﬂ i Jin RE Martadinata gang patin 4/ SDN 48 kelurahan Ampui
ol kecamatan Pangkal Balam Kota Pangkalpinang

Entry Jasa Kirim

Kode Jasa Kiim <<<input>>>

Telepon ‘ <<<lnput>>>

Alamat Reseller ‘ <<<lnput>>>

TAMBAH uBaH SIMPAN

Gambar 13. Rancangan Layar Entry Jasa Kirirm

Pada gambar 13, desain layar entry jasa kirim menampilkan layanan bagi semua pelanggan baik
reseller maupun pelanggan perorangan untuk mengetahui jasa kirim apa yang digunakan pemilik usaha
saat mengantarkan produk kotoran kelinci. Berikut ini adalah desain layar laporan penjualan.
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Gambar 14. Rancangan Layar Laporan Penjualan

Gambar 14 menampilkan desain layar laporan penjualan yang dikelola oleh admin.

4.  Kesimpulam

Perancangan sistem berbasis web CV. Mitra Ternak Sejahtera khususnya pada pada Rumah Kelinci
Bangka, terutama untuk melayani transaksi penjualan kotoran kelinci kepada reseller dan pelanggan
perorangan. Transaksi penjualan yang selama ini dilayani dengan pesan dalam aplikasi sosial media relatif
rentan kehilangan data dan mempunyai tingkat kesalahan pemenuhan pesanan. Rancangan sistem berbasis web
ini meningkatkan pemasaran produk limbah kelinci dengan kemudahan transaksi bagi reseller dan bagi
pelanggan perorangan. Kemudahan transaksi sistem berbasis web dimulai dari mendata reseller dan konsumen
perorangan secara akurat, menyimpan data pesanan, pembayaran, pengiriman produk secara sistematis yang
bekerja sama dengan pihak jasa kirim, sampai jaminan garansi. Pemisahan transaksi reseller dan pelanggan
perorangan memudahkan pengelola dalam memenuhi pesanan. Layanan transaksi untuk reseller yang lebih
panjang alurnya dapat dipantau pula oleh reseller yang bersangkutan untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen. Demikian pula untuk pelanggan perorangan yang awalnya harus datang untuk mengambil produk
yang dipesan melalui aplikasi sosial media dengan sistem berbasis web dapat memesan dan mendapat layanan
pengiriman produk yang juga dapat dipantau melalui web. Selain itu untuk keuntungan jangka panjang, CV.
Mitra Ternak Sejahtera dapat mengembangkan rancangan sistem berbasis web berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan atau keinginan pemilik sistem di masa mendatang.
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